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ABSTRAK
Terdapat banyak potensi hidrokarbon di Indonesia bagian timur terutama di daerah kepala burung Papua. Penelitian geologi dan seismik permukaan mungkin mampu memberikan dugaan potensi hidrokarbon di bawah permukaan, akan tetapi sampai saat ini belum ada suatu solusi nyata selain melakukan penggalian lubang sumur serta pengukuran di dalam sumur dan evaluasi data hasil rekaman untuk memastikan ada tidaknya kandungan hidrokarbon di bawah permukaan tanah. Proses tersebut disebut dengan well logging. Dari hasil pengukuran well logging, dilakukan analisa secara kualitatif dan kuantitatif sehingga didapat nilai petrofisika dari lapisan disekitar lubang bor tersebut. Analisa kualitatif menghasilkan informasi berupa zona reservoar dari setiap sumur. zona reservoar dari sumur H2 berada pada kedalaman 12557.5-12982.5 ft, untuk sumur H4 berada pada kedalaman 12231.5-12332.5, sumur H5 berada pada kedalaman 12575.2-13010 ft dan sumur H6 memiliki zona reservoar yang berada pada kedalaman 12770.5-13098 ft. Sedangkan dari hasil analisa kuantitatif, didapatkan nilai parameter petrofisika untuk zona reservoar pada masing-masing sumur. Pada sumur H2, didapatkan nilai porositas efektif sebesar 10%, kandungan shale/clay sebesar 9% dan saturasi air sebesar 26%. Sumur H4 memiliki nilai porositas efektif sebesar 14%, kandungan shale/clay sebesar 5% dan saturasi air sebesar 31%. Sumur H5 memiliki nilai porositas efektif sebesar 12%, kandungan shale/clay sebesar 11% dan saturasi air sebesar 31%. Dan Sumur H6 memiliki nilai porositas efektif sebesar 9%, kandungan shale/clay sebesar 11% dan saturasi air sebesar 23%.
ABSTRACT
There are many potensial hydrocarbons on east Indonesia, especially on the head of bird Papua Island. Geology survey and subsurface of seismic probably can detect hydrocarbon potensial of subsurface, but until nowadays there is no real solution to determine the potensial of hydrocarbon except drilling the well also do survey of logging and evaluation data result of the record for make sure hydrocarbon potensial of subsurface. Petrophysical analysis were performed to determine parameter volume of shale, porosity and water saturation. Reservoir zone for each well known by qualitative analysis. Reservoir zone of well H2 was at 12557.5-12982.5 ft, 12231.5-12332.5 ft for well H4,12575.2-13010 ft for well H5, and12770.5-13098 ft for well H6.Meanwhile from the result of quantitative analysis, didapatkan information of petrophysical parameters for reservoir zone for each wells. On well H2, the value of  effective porosity was 10%,s hale/clay volume 9% and water saturation 26%. On well H4,the value of  effective porosity was 14%, shale/clay volume 5%, and water saturation 31%. On well H5,the value of  effective porosity was 12%, shale/clay volume 11% dan water saturation 31%. And on well H6,the value of  effective porosity was 9%, shale/clay volume 11% and water saturation 23%.
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1.  PENDAHULUAN
Wilayah Indonesia Timur merupakan wilayah yang memiliki geologi yang sangat kompleks. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas tektonik lempeng yang sangat aktif di daerah tersebut. Pergerakan lempeng yang serentak dan saling bertumbukan. Menurut Distamben Provinsi Papua Barat (2014), pada saat ini Lempeng Samudera Pasifik-Caroline bergerak ke barat-bara tdaya dengan kecepatan 7,5 cm/tahun, sedangkan Lempeng Benua Indo-Australia bergerak ke utara dengan kecepatan 10,5 cm/tahun. Tumbukan yang sudah aktif sejak Eosen ini membentuk suatu tatanan struktur kompleks terhadap Pulau Papua khususnya Papua Barat yang sebagian besar dilandasi kerak Benua Indo-Australia.
Struktur geologi yang kompleks di daerah pulau Papua ini, menjadi salah satu alasan dari banyaknya sumber daya alam di wilayah tersebut. Salah satu potensi sumber daya alam tersebut adalah cadangan hidrokarbon yang cukup melimpah yang tersebar pada cekungan-cekungan wilayah Papua Barat. Diantaranya yaitu cekungan Bintuni yang terletak di daerah kepala burung Pulau Papua. Upaya eksplorasi daerah Pulau Papua telah lama dilakukan guna menunjang kebutuhan energi nasional yang semakin meningkat. Selain melakukan survey geologi dan seismik permukaan, metode logging juga sangat berperan penting dalam perkembangan eksplorasi hidrokarbon. Metode ini memberikan hasil dari serangkaian pengukuran yang dilakukan pada lubang bor untuk memastikan ada tidaknya hidrokarbon.

Well Logging adalah suatu teknik untuk mendapatkan data bawah permukaan dengan menggunakan alat ukur yang dimasukkan kedalam lubang sumur, untuk evaluasi formasi dan identifikasi ciri-ciri batuan di bawah permukaan terutama batuan-batuan yang mengelilingi lubang bor. Hasil metode logging berupa gambaran bawah permukaan yang lebih detail dalam bentuk kurva-kurva dari nilai parameter yang terekam secara kontinu. Tujuan dari Well Logging adalah untuk mendapatkan informasi petrofisika (sifat fisik batuan dan fluida) berupa litologi pengukuran porositas, pengukuran resistivitas, permeabilitas dan kejenuhan hidrokarbon.

Petrofisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang sifat-sifat fisik batuan. Analisa ini dilakukan untuk mengetahui kualitas reservoar, jenis fluida, porositas serta permeabilitas dari suatu batuan atau formasi. Analisa petrofisika dilakukan berdasarkan data log, parameter fisika yang dianalisa berdasarkan ilmu pertofisika untuk mengevaluasi formasi sehingga didapatkan informasi secara akurat mengenai zona reservoar dan penyebaran hidrokarbon pada suatu formasi. Parameter petrofisika tersebut berupa kandungan serpih, porositas, saturasi air dan permeabilitas.

Berdasarkan hal tersebut dilakukanlah analisis petrofisika dan karakterisasi reservoar migas berdasarkan data log dan data core pada lapangan “HLP”, Cekungan Bintuni, Papua Barat.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Daerah penelitian berada di Cekungan Bintuni, (Gambar 1) yang terletak di Teluk Bintuni, Papua Barat, tepatnya terletak di bagian selatan kepala-leher burung. Luas cekungan ini adalah ±53.000 km2 yang cenderung berarah utara-selatan dengan umur tersier. Cekungan ini berkembang pesat selama proses pengangkatan LFB (Lengguru Fault Belt) ke timur dan Blok Kemum dari sebelah utara. Cekungan ini di sebelah timur berbatasan dengan Sesar Arguni, di depannya terdapat LFB (Lengguru Fault Belt) yang terdiri dari batuan klastik berumur Mesozoik dan batugamping berumur Tersier yang mengalami perlipatan dan tersesarkan. Di sebelah barat cekungan ini ditandai dengan adanya tinggian struktural, yaitu Pegunungan Sekak (Sekak Ridge) yang meluas sampai ke utara. Di sebelah utara terdapat Dataran Tinggi Ayamaru yang memisahkan Cekungan Bintuni dengan Cekungan Salawati yang memproduksi minyak bumi. Di sebelah selatan, Cekungan Bintuni dibatasi oleh Sesar Tarera-Aiduna, sesar ini paralel dengan Sesar Sorong yang terletak di sebelah utara KB. Kedua sesar ini merupakan sesar utama di daerah Papua Barat. Berdasarkan stratigrafi daerah penelitian, Sedimen Pratersier  yang mempunyai potensi menjadi elemen esensial sistem minyak, yaitu batubasir Formasi Tipuma dan Kambelangan Bawah sebagai reservoar, serta serpih Formasi Ainim, Tipuma, Kembelangan Bawah, dan Jass sebagai batuan sumber. Stratigrafi daerah penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.
3. TEORI DASAR
3.1 Pengertian Dasar Well Logging
Well logging merupakan suatu teknik untuk mendapatkan data bawah permukaan dengan menggunakan alat ukur yang dimasukkan kedalam lubang sumur untuk evaluasi formasi dan identifikasi ciri-ciri batuan di bawah permukaan (Schlumberger, 1989).
3.2 Jenis-jenis Logging
Berdasarkan kemampuan, kegunaan dan prinsip kerja maka jenis logging ini dibagi menjadi log listrik, log radioaktif dan log caliper.
Log listrik terdiri dari log SP dan log resistivitas. Log SP digunakan untuk identifikasi lapisan permeabel dan lapisan impermeabel, menentukan nilai resistivitas air formasi (Rw) dan memberikan indikasi kualitatif lapisan serpih. Log resistivitas merupakan log elektrik yang digunakan untuk mengetahui indikasi adanya zona yang mengandung air ataupun hidrokarbon, zona permeabel dan zona berpori (Harsono, 1997).
Log radioaktif terdiri dari log gamma ray, log sonic, log neutron dan log densitas. Log gamma ray mendeteksi pancaran radioaktif yang dipancarkan oleh formasi batuan. Beberapa unsur yang ditangkap adalah Thorium (Th), Pottasium (K) dan Uranium (U). Sinar gamma sangat efektif dalam membedakan lapisan permeabel dan yang tak permeabel karena unsur-unsur radioaktif cenderung berpusat di dalam serpih yang tak permeabel, dan tidak banyak terdapat dalam batuan karbonat atau pasir secara umum adalah permeabel. Log sonic pada prinsipnya mengukur waktu rambatan gelombang suara melalui formasi pada jarak tertentu, sehingga memerlukan pemancar dan penerima yang dipisahkan dalam jarak tertentu. Log neutron merupakan log porositas yang berfungsi menggambarkan formasi sarang  (porous) dan untuk menentukan porositasnya. . Log ini memberikan data yang berguna untuk menghitung jumlah hidrogen yang ada dalam formasi. Log densitas merupakan suatu tipe log porositas yang mengukur densitas elektron suatu formasi. Prisip pencatatan dari log densitas adalah suatu sumber radioaktif yang dimasukkan kedalam lubang bor mengemisikan sinar gamma ke dalam formasi (Rider, 2002).

Log caliper merupakan log penunjang, keterangan log ini digunakan untuk mengetahui perubahan diameter dari lubang bor yang bervariasi akibat adanya berbagai jenis batuan yang ditembus mata bor (Rider, 2002).
3.3 Interpretasi Kualitatif
Interpretasi kualitatif bertujuan untuk mengidentifikasi litologi dan fluida hidrokarbon yang meliputi identifikasi lapisan poros permeabel, ketebalan dan batas lapisan serta kandungan fluidanya. Penentuan lapisan permeabel didasarkan defleksi log gamma ray dan log SP. Log resistivitas digunakan untuk menentukan jenis kandungan fluida pengisi pori. Gabungan log densitas-neutron digunakan untuk menentukan litologi. Hal ini dapat dicapai jika skala pembacaan log densitas dan neutron sesuai. Umumnya skala yang digunakan 1,7-2,7 gr/cm3 untuk log densitas dan 0-60 pu untuk log neutron. Ketika kedua log berhimpit maka zona tersebut diidentifikasi sebagai formasi gamping. Ketika terjadi pemisahan positif yang cukup besar maka zona tersebut merupakan formasi gamping. Dan ketika terjadi pemisahan negatif, maka zona tersebut merupakan zona formasi batuan pasir.
3.4 Interpretasi Kuantitatif

3.4.1 Vsh
Volume of shale atau yang dikenal sebagai Vshale merupakan persentasi atau desimal fraction dari shale pada sebuah volume batuan.
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Dimana:


IGR
: shale gamma ray Index

GR
: gamma ray log respon (v/v)

GRcn
: clean GR log (GRMin) (v/v)

GRsh
: shale GR log (GR Max) (v/v)

3.4.2 Porositas

Terdiri dari porositas total dan porositas  efektif.
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Dimana:
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: Porositas densitas
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: Porositas densitas terkoreksi
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: Porositas densitas shale
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: Porositas neutron
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: Porositas neutron terkoreksi
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: Porositas neutron shale
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: Porositas total 
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e
: Porositas efektif
ρma 
: Density matriks (gr/cc) 

ρb
: bulk density (gr/cc) 

ρf 
: Densitas fluida (gr/cc) 

Vsh
: Volume shale (v/v) 
3.4.2 Sw Archie
Saturasi air merupakan fraksi atau persentase dari rongga pori batuan yang terisi oleh fluida (Dewanto, 2009). Nilai saturasi air (Sw) dari log resistivitas dalam formasi bersih (cleansand) dapat ditentukan berdasarkan persamaan Archie (Harsono, 1997).
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Dimana
:
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: saturasi air dari zona uninvaded 
(metode Archie)
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: porositas
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: faktor turtuosity
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: eksponen sementasi
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: eksponen saturasi
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: nilai resistivitas air formasi
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: nilai resistivitas formasi, dibaca dari 
kurva resistivitas

3.4.3 Lumping
Untuk proses deskripsi reservoar lebih lanjut, diperlukan suatu teknik deskripsi dari data log yang lebih sederhana. Teknik ini disebut lumping atau pembukalan. Yaitu nilai kumulatif parameter petrofisika yang terdapat pada sumur-sumur eksplorasi. Nilai kumulatif merupakan jumlah dari parameter tertentu pada setiap kedalaman cuplikan (sampling) dikalikan dengan nilai interval. Nilai interval tergantung pada nilai penggal yang digunakan. Dalam penelitian ini dilakukan nilai penggal (cut-off) Sw, kandungan lempung, dan porositas. Nilai penggal ini berfungsi menghilangkan bagian sumur yang dianggap tidak produktif sehingga didapatkan zona reservoir dan zona net-pay.
4. METODOLOGI PENELITIAN
Adapun data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

a. Data Log (.las)

Pada penelitian ini menggunakan data log dari empat sumur, yaitu sumur H2, H4, H5 dan H6 dengan kelengkapan data seperti pada tabel 1. 
b. Data Core (.ascii)

Kelengkapan data core untuk keempat sumur pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.

c. Data Pendukung (facies zone dan mud properties)

d. Peta Pesebaran sumur (Gambar 3).
5.  HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Interpretasi Kualitatif

Dari hasil interpretasi kualitatif, berdasarkan defleksi log gamma ray, log resistivitas serta gabungan log densitas-neutron, maka diketahui zona reservoar dari masing-masing sumur. Untuk zona reservoar pada sumur H2 terdapat pada kedalaman 12500-13000 ft, sehingga ketebalan dari zona reservoar ini adalah sebasar 500 ft. Zona reservoar hidrokarbon pada sumur H4 terdapat pada kedalaman 12220-12330 ft, sehingga ketebalan dari zona ini adalah 110 ft. Pada sumur H5, zona reservoar berada pada kedalaman 12750-13070 ft, sehingga ketebalan lapisan ini adalah sebesar 320 ft. Dan zona reservoar pada sumur H6 terdapat pada kedalaman 12770-13120 ft, sehingga ketebalan zona reservoar pada sumur H6 sebesar 350 ft. Seperti pada gambar 4.
5.2 Interpretasi Kuantitatif
Analisa kuantitatif bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai parameter petrofisika dari suatu lapisan. Parameter-parameter tersebut diantaranya yaitu nilai kandungan shale (Vshale), porositas dan nilai saturasi air. dari kegita parameter tersebut akan didapatkan nilai cut-off yang akan digunakan sebagai batas dari nilai petrofisika reservoar masing-masing sumur yang digambarkan dengan niali net-pay  dan net reservoar.

Untuk menentukan nilai dari parameter tersebut, zona reservoar dari masing-masing sumur dibedakan menjadi beberapa zona berdasarkan data marker pada tabel 3.
5.3 Analisa Kandungan Shale/Clay
Dari hasil perhitungan menggunakan persamaan (1) maka didapatkan nilai Vshale pada zona reservoar untuk masing-masing sumur. Sumur H2 memiliki kandungan Vshale sebesar 9%, sumur H4 memiliki kandungan Vshale sebesar 5%, sumur H5 memiliki kandungan Vshale sebesar 11 % dan sumur H6 memiliki kandungan Vshale sebesar 10%. Dari perhitungan ini, maka zona reservoar dari keempat sumur diindikasikan sebagai lapisan cleandsand hal ini dilihat dari kandungan shale yang sedikit, sehingga perhitungan Sw digunakan persamaan Archie.
5.4 Analisa Porositas 
Nilai porositas merupakan hasil perhitungan dari nilai porositas efektif berdasarkan data log densitas dan log neutron. Dengan menggunakan persamaan (2-6) sehingga didapatkan nilai porositas untuk masing-masing zona reservoar pada setiap sumur sebesar 10.95% untuk sumur H2, 14,5% untuk sumur H4, 12,3% untuk sumur H5 dan 9,8% untuk sumur H6.
5.5 Analisa Saturasi Air (Sw)
Sebelum dilakukan perhitungan Sw, perlu diktehaui nilai dari resistivitas air formasi (Rw). Rw dapat ditentukan dengan beberapa metode, salah satunya metode picket plot seperti pada gambar 5. Selanjutnya dilakukan perhitungan berdasarkan persamaan Archie, sehingga didapatkan nilai saturasi air untuk sumur H2 sebesar 26%, sumur H4 memiliki nilai saturasi air sebesar 31%, sumur H5 memiliki nilai saturasi air sebesar 31% dan sumur H6 memiliki nilai saturasi air sebesar 23%.
5.6 Penentuan Cut-off dan Analisa 
      Lumping
Parameter yang digunakan untuk menentukkan nilai cut-off diantaranya adalah nilai kandungan shale/clay,  nilai porositas efektif dan nilai saturasi air. Penentuan cut-off ini didasarkan atas grafik silang atau cross-plot antar parameter tertentu. Parameter pertama yaitu antara porositas efektif dan permeabilitas. Acuan penentuan nilai yang diambil yaitu pada nilai permeabilitas, dimana permeabilitas dari suatu batuan yang bernilai 1 mD dianggap dapat mengalirkan/meloloskan fluida. Seperti pada Gambar 6.
Dari hasil cross-plot antara porositas dan permeabilitas, dimana nilai permeabilitas dianggap bernilai 1 mD, maka didapatkan nilai porositas pada masing-masing zona reservoar seperti pada tabel 4. Setelah didapatkan nilai porositas efektif dari cross-plot Gambar 6, maka dilanjutkan untuk menentukan nilai kandungan shale/clay dengan menggunakan nilai porositas tersebut seperti pada Gambar 8, yang merupakan cross-plot anata nilai porositas dan kandungan shale/clay. Hasil cross-plot pada Gambar 7 dapat dilihat pada Tabel 4.
Dari hasil cut-off dihasilkan data lumping yang berupa summary dari nilai parameter net-pay  dan net-reservor. Nilai pada net-reservoar didapatkan dengan menggunakan nilai batas atau cut-off dari parameter porositas dan kandungan shale/clay,  sedangkan nilai parameter pada net-pay  didapatkan dari nilai cut-off porositas, kandungan shale/clay dan saturasi air. Nilai porositas yang digunakan merupakan lapisan yang memiliki nilai porositas lebih dari nilai cut-off, sedangkan nilai kandungan shale/clay dan saturasi air yang digunakan merupakan nilai yang kurang dari nilai cut-off.
5.7 Pemodelan 3D dan 2D Parameter Pay
Setelah mendapatkan summary pay dari analisa kuantitatif, data tersebut digunakan untuk dijadikan parameter dalam pemodelan reservoar 3D dan 2D. Dari pemodelan ini, didapatkan informasi berupa visualisasi reservoar dari keempat sumur dengan parameter berupa net-pay (Gambar 8), phi-pay (nilai porositas) pada Gambar 9, sw-pay (nilai saturasi air) pada Gambar 10 dan vcl-pay (nilai kandungan shale/clay) pada Gambar 11.
5.8 Korelasi Litologi Zona Reservoar   

      Antar Sumur

Pemodelan selanjutnya merupakan pemodelan yang menghasilkan gambaran dari hasil korelasi zona reservoar dari keempat sumur yaitu H2, H4, H5 dan H6 yang memiliki litologi sandstone. Pemodelan ini dilakukan dengan menggunakan software Geosoft. Dari hasil pemodelan (gambar 12-13) dapat diketahui, bahwa sumur H4 yang berada di arah utara memiliki lapisan sandstone yang paling tipis diantara sumur lainnya. Dari korelasi zona reservoar pada keempat sumur menggunakan software geosoft ini, dapat diketahui volum dari lapisan sandstone yang merupakan lapisan reservoar. Volum lapisan sandstone dari keempat sumur yang dikorelasi adalah sebesar 7.360.512.000 m3
6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil analisa kualitatif, diketahui bahwa zona reservoar dari sumur H2 berada pada kedalaman 12557.5-12982.5 ft dengan ketebalan 425 ft, untuk sumur H4 berada pada kedalaman 12231.5-12332.5 dengan ketebalan 101 ft, sumur H5 berada pada kedalaman 12575.2-13010 ft dengan ketebalan 252.5 ft dan sumur H6 memiliki zona reservoar yang berada pada kedalaman 12770.5-13098 ft dengan ketebalan 327.5 ft.
2. Dari hasil analisa kuantitatif, didapatkan nilai parameter petrofisika untuk zona reservoar pada masing-masing sumur. Pada sumur H2, didapatkan nilai porositas efektif sebesar 10%, kandungan shale/clay sebesar 9% dan saturasi air sebesar 26%. Sumur H4 memiliki nilai porositas efektif sebesar 14%, kandungan shale/clay sebesar 5% dan saturasi air sebesar 31%. Sumur H5 memiliki nilai porositas efektif sebesar 12%, kandungan shale/clay sebesar 11% dan saturasi air sebesar 31%. Dan Sumur H6 memiliki nilai porositas efektif sebesar 9%, kandungan shale/clay sebesar 11% dan saturasi air sebesar 23%. 

3. Dari hasil visualisasi zona reservoar dalam pemodelan 3D dan 2D dengan parameter net-pay , phi-pay , vcl-pay  dan sw-pay diketahui bahwa dari keempat sumur, zona reservoar yang paling dangkal berada pada sumur H4. Lapisan net-pay  yang paling tebal terdapat pada zona reservoar sumur H2 dan trendah pada sumur H4. Nilai rata-rata porositas pada zona pay tertinggi berada pada resevoar sumur H4 dan terendah pada sumur H6. Nilai rata-rata kandungan shale/clay pada zona pay tertinggi berada pada resevoar sumur H6 dan terendah pada sumur H4. Nilai rata-rata saturasi air pada zona pay tertinggi berada pada resevoar sumur H5 dan terendah pada sumur H4.

6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran pada penelitian selanjutnya, untuk menambah data seperti seismik dan data pendukung lainnya yang lebih lengkap untuk diketahui nilai cadangan hidrokarbon pada lapangan tersebut.
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Tabel 1. Kelengkapan Data Log
	Well
	Caliper
	GR
	SP
	NPHI
	RHOB
	LLD

	H2
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	H4
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	H5
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	H6
	√
	√
	√
	√
	√
	√


Tabel 2. Kelengkapan Data Core
	Well
	Caliper
	GR
	SP
	NPHI
	RHOB
	LLD

	H2
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	H4
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	H5
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	H6
	√
	√
	√
	√
	√
	√


Tabel 3. Data Marker
	Well H2
	Well H4

	Zn
	Depth (ft)
	Zn
	Depth (ft)

	A
	12557.55 - 12598.42
	A
	12229.69 -12256.82

	B
	12598.42 - 12630.09
	B
	12256.82 - 12307.73

	C
	12630.09 - 12733.27
	C
	12307.73 - 12316

	D
	12733.27 - 12773.22
	D
	12316 - 12331.77

	E
	12773.22 - 12863.71
	 
	 

	F
	12863.71 - 12908.69
	 
	 

	G
	12908.69 - 12957.05
	 
	 

	H
	12957.05 - 12983.81
	 
	 

	Well H5
	Well H6

	Zn
	Depth (ft)
	Zn
	Depth (ft)

	A
	12757.66 - 12787
	A
	12769.62 - 12813.77

	B
	12787 - 12817.15
	B
	12813.77 - 12901.76

	C
	12817.15  - 12840.32
	C
	12901.76 - 12944.16

	D
	12840.32 - 12874.04
	D
	12944.16 - 13013.98

	E
	12874.04 - 12934.5
	E
	13013.98 - 13054.86

	F
	12934.5  - 12984.3
	F
	13054.86 - 13099.83

	G
	12984.3  - 13010
	 
	 


Tabel 4. Nilai Cut-off

	Well
	PHIE
	Vsh/clay
	Sw

	
	Histogram
	Cut-

off
	Histogram
	Cut-Off
	

	H2
	0.1095
	0.103
	0.092
	0.099
	0.267

	H4
	0.1451
	0.101
	0.054
	0.055
	0.311

	H5
	0.1235
	0.104
	0.112
	0.110
	0.313

	H6
	0.098
	0.104
	0.1027
	0.111
	0.23


[image: image45.jpg]R, SORONG FAULT »

WESTERN:PAPU;





Gambar 1. Peta struktur elemen geologi pada daerah Kepala Burung Pulau Papua (Yudhanto, 2012).
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Gambar 2. Stratigrafi Daerah Kepala Burung Papua Barat (Setyaningsih, 2014).
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Gambar 3. Peta Pesebaran Sumur Penelitian
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Gambar 5. Model Reservoar Pasir Serpihan
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Gambar 4. Korelasi zona reservoar antar sumur
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Gambar 6. Cross-plot antara porositas efektif dan permeabilitas
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Gambar 7. Cross-plot antara porositas efektif dan kandungan shale/clay
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Gambar 8. Pemodelan 3D dengan parameter net-pay.
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Gambar 9. Pemodelan 3D dengan parameter phi-pay.
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Gambar 10. Pemodelan 3D dengan parameter vcl-pay.
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Gambar 11. Pemodelan 3D dengan parameter sw-pay.

[image: image56.png]HOLES PLOTTED.

gﬁmson
University of Lampung
N 2017

Yy 3D View

Herlin Lisiana Putri





Gambar 12. Pemodelan 3D korelasi litologi antar sumur (penampang A).

[image: image57.png]o
i

HOLES PLOTTED

#2 GEOSOFT.

University of Lampung
2017
3D View
Herlin Lisiana Putri





Gambar 13. Pemodelan 3D korelasi litologi antar sumur (penampang B).
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